
BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Terdapat dua tantangan besaryang sedang dihadapi bangsa Indonesia

yaitu era globalisasi dan era desentralisasi. Kedua tantangan tersebut

menjadikan sebuah gerakan perubahan dalam berbagai aspek kehidupan

berbangsa dan bernegara.

Arus globalisasi menimbulkan perubahan sosial yang menimpa pada

kedua bidang kekuatan, yakni: 1) Gelombang perkembangan yang amat

tinggi dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan IPTEK

tersebut diterapkan dalam berbagai bidang seperti pendidikan dan ekonomi,

2) Bidang ekonomi, dengan akan diwujudkannya perdagangan bebas antar

negara, mengakibatkan kompetisi yang semakin tinggi. Kedua kekuatan

tersebut harus disikapi dengan sangat hati-hati dan bijaksana1 salah satunya

dengan mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas. Pendidikan

sebagai sarana dalam mempersiapkan sumber daya manusia yang

berkualitas dituntut untuk senantiasa meningkatkan mutu pengelolaan serta

mutu pembelajarannya. Pendidikan dalam perspektif persekolahan

membutuhkan partisipasi dari semua elemen sekolah baik kepala sekolah,

guru, siswa, orang tua siswa stakeholders dan pemerintah sehingga sekolah

dapat menghasilkan sumber daya manusia yang mampu bersaing di dunia

global.



Desentralisasi melanda Indonesia ketika mulai memasuki era reformasi.

Era reformasi mengantarkan bangsa Indonesia kepada perubahan yang

sangat mendasar yaitu implementasi desentralisasi/otonomi dalam berbagai

aspek kehidupan, seperti halnya pada pendidikan. Desentralisasi pendidikan

diwujudkan dengan adanya otonomi yang Iuas bagi daerah untuk

mengembangkan lembaga-lembaga persekolahan. Desentralisasi pendidikan

juga memberikan kewenangan yang sangat Iuas kepada sekolah untuk dapat

mengembangkan serta memberdayakan segala potensi yang dimiliki

sehingga tujuan dan fungsi dari pendidikan nasional dapat tercapai.

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun

2003 dikemukakan bahwa:

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat da/am
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agarmenjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat,
berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mewujudkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut,

pendidikan perlu dikelola secara profesional yang pada gilirannya juga

mempersyaratkan tenaga kependidikan yang profesional. Undang-Undang

Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan

Nasional, khususnya pasal-pasal yang mengatur tenaga kependidikan,

sebagai berikut:

1) Tenaga kependidikan bertugas melaksanakan administrasi, pengelolaan,

pengembangan, pengawasan, dan pelayanan teknis untuk menunjang

proses pendidikan pada satuan pendidikan [pasal 39 ayat (1)];



2)Pendidik dan tenaga kependidikan berkewajiban: (1) menciptakan

suasana pendidikan yang bermakna, menyenangkan, kreatif, dinamis, dan

dialogis; (2) mempunyai komitmen secara profesional untuk meningkatkan

mutu pendidikan; dan (3) memberi teladan dan menjaga nama baik

lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan yang

diberikan kepadanya [pasal 40 ayat (2)J.

Untuk menjamin tugas dan kewajiban tersebut terlaksana dengan baik,

pada lingkup persekolahan kedudukan kepala sekolah memiliki peranan yang

sangat penting sekaii. Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga diarahkan

untuk dapat mampu membina kedisiplinan guru, sehingga tujuan sekolah

dapat tercapai dengan baik.

Konsep disiplin pada dasamya adalah suatu sikap yang patuh terhadap

aturan yang berlaku terutama menyangkut tugas dan kewajiban seseorang.

Hal ini senada dengan pendapat Soeprapto (1996: 3) yang mendefiniskan

disiplin "sebagai sikap atau tingkah laku yang menggambarkan kepatuhan

pada suatu aturan atau ketentuan". Aturan atau ketentuan ini dapat saja

suatu kesepakatan bersama ataupun datang dari pihak luar. Disiplin

merupakan suatu tuntutan bagi berlangsungnya kehidupan bersama yang

teratur, tertib yang merupkan syarat mutlak bagi berlangsungnya suatu

kemajuan dan perkembangan. Suatu organisasi seperti sekolah tanpa disiplin

akan mengarah pada bentuk anarki, kekacauan, dan kehancuran sehingga

tujuan organisasi yang telah ditetapkan tidak akan tercapai.

Disiplin tidak akan timbul sendirinya, artinya bahwa untuk

menumbuhkan disiplin diperlukan suatu pembinaan ataupun didikan secara

dini. Dalam dunia pendidikan khususnya persekolahan peranan kepala



sekolah dalam melakukan pembinaan disiplin kepada guru sangat penting

sekali. Tujuan pembinaan kedisiplinan guru oleh kepala sekolah adalah untuk

meningkakatkan motivasi guru sehingga terciptanya prestasi kerja yang baik.

Konsep prestasi kerja merupakan sebuah hasil karya dalam bekerja,

seperti halnya pendapat dari Hasibuan (2001: 93) mengemukakan bahwa

"Prestasi kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai oleh seseorang dalam

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang didasarkan

pada kecakapan, pengalaman, kesungguhan serta waktu".

Menurut Siagian (Rohman, 1995: 39) terdapat 15 faktor yang berkaitan

dengan prestasi kerja seseorang dalam organisasi, antara lain: 1) Sifat

agresif, 2) Daya tahan terhadap tekanan, 3) Energi fisik, 4) Kreativitas,

5) Kepercayaan pada diri sendiri, 6) Kemampuan menyesuaikan diri,

7) Kepemimpinan, 8) integritas pribadi, 9) Keseimbangan profesional,

10) Antusiasme, 11) Mutu pekerjaan, 12) Prakarsa, 13) Kemampuan,

14) Komunikasi dan 15) Ketepatan waktu.

Berdasarkan kajian emprik di lapangan ditemukan beberapa hal

diantaranya: Pertama Tuntutan profesionalisme guru semakin meningkat.

Semakin banyaknya munculnya kesadaran dari masyarakat akan kualitas

pendidikan yang bermutu menuntut guru untuk lebih profesional, apalagi

dengan disahkannya UU No 14 Tahun 2005tentang guru dan dosen.

Kedua Kecenderungan guru yang berstatus PNS kurang begitu disiplin

dalam melaksanakan tugas PBM. Berdasarkan pantauan secara langsung ke

lapangan dan juga berdasarkan informasi dari berbagai media cetak dan

elektronik digambarkan bahwa pada masih adanya kecenderungan guru

yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) kurang begitu disiplin dalam
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B. Rumusan Masafah
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Secara lebih jelas, rumusan masalah dalam pene.itian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagaimana gambaran umum pembinaan kedisip.inan guru oleh kepaia
sekolah SMKN 11 Bandung?

2- Bagaimana gambaran umum prestasi kerja guru SMKN 11 Bandung?
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C Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum

Tuiuan umum dari penelitian ini adalah untuk mempero.eh gambaran
emPlnk mengenai pengaruh pembinaan kedisiplinan guru oleh kepa.a
sekolah terhadap prestasi kerja guru SMKN 11 Bandung.

2. Tujuan Khusus

Adapun tujuan secara khusus yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1- Untuk memperoleh informasi yang je,as mengenai pembinaan
kedisiplinan guru oleh kepala sekolah SMKN 11 Bandung;

2. Untuk mempero,eh informasi yang jelas mengenai prestasi kerja guru
SMKN 11 Bandung;

3. Untuk memperoleh informasi yang jelas mengenai seberapa besar
keterkaitan antara pembinaan kedisiplinan guru oleh kepala sekolah
terhadap prestasi kerja guru SMKN 11 Bandung.

D. Manfaat Penelitian

Setiap penelitian yang dilakukan akan menghasilkan manfaat tertentu
bagi pene.itinya. Begitu pula dengan penelitian ini, terdapat sejumlah manfaat
baik itu bagi penu.is mauoun oembac, Secara lebih jelas manfaat penelitian
mi akan diuraikan sebagai berikut:



'• ".si, p.«ia„ lni dlharapk„n dapa,^^^^ mengembangkan
*** *» MM. Pe„dldikan ^^ meng<inai pemb|naM
kedisiplinan dan prestasi kerja guru;

*• Bagi dunia pendidikan umumnya, hasi, penelitian ini diharapkan dapat
dyadikan acuan sebagai masukan bagi peningkatan pembinaan disip.in
dan peningkatan prestasi kerja guru;

3- Hasi, penelitian ini dapat bermanfaat bagi kepa,a sekolah dan guru di
Lingkungan SMKN 11 Bandung;

4. Bertambahnya wawasan dan pengetahuan penulis serta dapat
meningkatkan semangat dan rasa ingin tahu terhadap pembinaan
kedisiplinan guru dan prestasi kerja guru.

E- Anggapan Dasar

Penetapan anggapan dasar dalam sebuah karya ilmiah itu penting.
Ha, ini sesuai dengan pernyataan Wnamo Surakhmad (Suharsimi Arikunio,
1997: 58) mengemukakan definrsi dan asumsi dasar sebagai behkut
"Anggapan dasar atau postulat adalah sebuah ti.ik tolak pemikiran yang
kebenarannya diterima oleh penyelidik". Berdasarkan pernyataan di atas,
maka penulis akan menetapkan anggapan dasar sebagai berikut:
1. Tiga kompetensi yang hams dimiliki o,eh seorang kepala sekolah.

Pertama, kompetensi teknis (tecnnica, competency yang berkenaan
dengan pengetahuan khusus yang diperlukan untuk melaksanakan
tugas pokok dan fungsi sebagai Kepa.a Sekolah. Kedua, kompetensi
hubungan antar pribadi (interpersona, competency) yang berkenaan
dengan kemampuan kepala sekolah dalam bekerjasama dengan orang



'a, dan memotivasi mereka agar bersungguh-sungguh dalam beke.a
Ketiga, kompetensi konseptua, (conceptua, competency) yang

sekolah yang dipehukan dalam menganalisis dan memecahkan
masa.ah-masalah yang rumit berkaitan dengan pengelolaan sekolah
Kepa,a sekolah sebagai pimpinan. Ketiga kompetensi tersebut dijadikan
modal da,am me,akukan pembinaan kedisiplinan guru sehingga dapat
tercapainya tujuan sekolah;

2. Pembinaan disiplin tidak akan timbu, sendirinya diperiukan pembinaan
dan pendidikan yang terus menerus (Soeprapto, 1996). Begitu juga
dengan sikap atau tingkah laku guru agar sesuai dengan aturan yang
behaku harus dilakukan dengan pembinaan, khususnya oleh kepala
sekolah;

3. Manusia pada hakikatnya mempunyai kemampuan untuk berprestasi di
atas kemampuan orang ,ajn, apab„a mempunyai keinginan untuk
melakukan sesuatu karya yang berprestasi atau yang ,ebih baik dari
karya orang ,ain. (MC C.elland dalam Mulyasa, 2003: 148). Begitu juga
dengan guru hakikatnya memiliki kemampuan untuk berprestasi dalam
pekerjaannya sebagai pendididik;

4- Apabila pembinaan kedisiplinan guru oleh kepala sekolah baik, maka
akan berdampak pada peningkatan motivasi dan pada akhimya akan
meningkatkan prestasi kerja yang baik..



F. Hipotesis

Hipotesis diartikan sebagai jawaban sementara dan rumusan masalah
yang per,u diuji kebenarannya. Ha, ini sesuai dengan pendapat Soegiyono
(1999: 39) mengatakan bahwa "Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah pene.itia, 0,eh karena itu rumusan penelitian
biasanya disusun dalam bentuk kalimat pertanyaan" Berdasarkan
Pengertian di atas, maka da.am pene.itian ini penulis akan mengajukan
hipotesis sebagai berikut:

"Terdapat Pengaruh yang Signifikan antara Pembinaan
Kedisiplinan Guru oleh Kepa.a Sekolah Terhadap Prestasi Kerja Guru di
SMKN 11 Bandung".

Adapun variabel dari hipotesis di atas dapat digambarkan sebagai
berikut:

PEMBINAAN
KEDISIPLINAN

(VARIABEL X)

•> Garis Pengaruh

Gambar 1.1

Hipotesis Penelitian

PRESTASI KERJA

(VARIABEL Y)

G. Kerangka BerfikirPenelitian

Berdasarkan gambar bagan 1.1 di bawah ini, kerangka berrlkir dari
penelitian ini diawali dari adanya kajian teorrtik dan kajian empirik. Secara
teori yang menjadi dasar dalam penelitian ini adalah Konsep pembinaan



kedidiplinan dan Konsep prestasi kena guru. Kedua konsep tersebut
dijadikan dasar dalam menemukan substansi permasalahan dan pemecahan
masalah dalam penelitian. Yang kedua berdasarkan kajian empirik di
lapangan ditemukan hal-ha, sebagai berikut: Pertama Tuntutan
profesionalisme guru semakJn meningkat. Semakin banyak munculnya
kesadaran dari masyarakat akan kualitas pendidikan yang bermutu menuntut
guru untuk lebih profesional, apalagi dengan disahkannya UU No. 14 Tahun
2005 tentang Guru dan Dosen.

Kedua Kecenderungan guru yang berstatus PNS kurang begitu disiplin
dalam melaksanakan tugas PBM. Berdasarkan pantauan secara langsung ke
lapangan dan juga berdasarkan informasi dari berbagai media cetak dan
elektronik digambarkan bahwa pada masih adanya kecenderungan guru
yang berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) kurang begitu disiplin dalam
melaksanakan tugas pembelajaran, seperti halnya guru tela! masuk kelas,
masih ada guru yang sering meninggalkan kelas tanpa sebab yang jelas.

Ketiga Kepala sekolah sebagai pimpinan lembaga dituntut untuk

melakukan pembinaan terhadap guru khususnya kedisiplinan guru.
Berdasarkan kajian empirik di lapangan keberadaan kepala sekolah sebagai
pimpinan sekolah mendapat banyak sorotan dari berbagai pihak, khususnya
dari komite sekolah dan orang tua siswa mengenai pelaksanaan pembinaan
kedisiplinan guru.

Dari kajian teori dan emprik tersebut mengarah pada substansi

permasalahan utama yaitu pada pembinaan kedisiplinan guru. Yang
dimaksud pembinaan disiplin disini adalah upaya membina dan mengarahkan
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perilaku guru sehingga dapat patuh terhadap peraturan yang beriaku di
sekolah.

Pembinaan disiplin guru oleh kepala sekolah dapat terlihat dari indikator
DPembinaan Kedisiplinan Melalui Teknik inner Control; 2) Pembinaan
Kedisiplinan melalui Teknik Eternal Centre, 3) Pembinaan Kedisiplinan
melalui Teknik Cooperative Control..

Prestasi kerja guru pada dasamya adalah hasil kerja yang dicapai oleh
guru. Menurut Siagian (Rohman, 1995: 39) terdapat 15 faktor yang berkaitan
dengan prestasi kerja seseorang dalam organisasi, antara lain: 1) Sifat
agresif, 2) Daya tahan terhadap tekanan, 3) Energi fisik, 4) Kreativitas, 5)
Kepercayaan pada diri sendiri, 6) Kemampuan menyesuaikan diri, 7)
Kepemimpinan, 8) Integritas pribadi, 9) Keseimbangan profesional, 10)
Antusiasme, 11) Mutu pekenaan, 12) Prakarsa, 13) Kemampuan, 14)
Komunikasi dan 15) Ketepatan waktu.

Prestasi kerja guru yang baik akan memberikan dampak secara
langsung pada peningkatan mutu pendidikan secara umum. Dari peningkatan
mutu pendidikan akan memberikan fee*** kepada permasalahan awal.

Untuk dapat memperjelas dapat dilihat dari proses berfikir dalam
penelitian ini seperti pada kerangka berfikir pada gambar 1.2 di bawah ini:
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H. Metodologi Penelitian

1. Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan untuk mencapai tujuan penelitian

secara efektif dan efisien, sebagaimana yang dikemukakan oleh Arief

Fuchan (1992: 5) bahwa: "Metode penelitian merupakan strategi umum

yang dianut dalam mengumpulkan dan menganalisis data yang
diperiukan untuk menjawab permasalahan yang dihadapi". Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif, yaitu perolehan

informasi atau data yang reievan dengan masalah yang diteliti melalui

peneiaahan berbagai konsep atau teori yang dikemukakan oleh para ahli.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif,
yaitu perolehan informasi atau data yang reievan dengan masalah yang
diteliti melalui peneiaahan berbagai konsep atau teori yang dikemukakan

oleh para ahli. Sebagaimana yang dijelaskan oleh Mohamad AN (1993:
12), yaitu:

Metode penelitian deskriptif digunakan untuk berupaya
memecahkan atau menjawab permasalahan yang sedang dihadapi
pada situasi sekarang. Dilakukan dengan langkah-Iangkah
pengumpuian, klasifikasi, dan analisis/pengolahan data serta membuat
kesjmpulan dan \aporan dengan tujuan utama untuk membuat
penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu
deskripsi situasi

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kuantitatif, yaitu pendekatan yang dimungkinkan dilakukannya pencatatan

dan penganalisaan data hasil penelitian secara eksak dengan
menggunakan perhitungan statistik.
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2. Teknik Pengumpuian Data

Teknik pengumpuian data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik komunikasi tidak langsung melalui angket atau kuesioner, ditambah

dengan studi dokumentasi apabila data yang terkumpul dirasakan kurang.
Suharsimi Arikunto (1998 : 124) bahwa: "Angket atau kuesioner adalah

sejumlah pernyataan atau pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden tentang pribadinya atau hal-hal
yang diketahui".

Jenis angket yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah angket
berstruktur, yaitu dengan menyediakan alternatif jawaban untuk

memudahkan responden yang terdiri dari beberapa item setiap
variabelnya.

3. Teknik Pengolahan Data

a. Seleksi data, yaitu dengan memeriksa jawaban responden

berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan;

b. Penentuan bobot nilai untuk setiap kemungkinan jawaban pada setiap
item dengan skala 5. yaitu (5, 4,3,2,1);

c. Menghitung Wheigth Mean Score (WMS) presentase skor rata-rata

variabel X (Pembinaan Kedisiplinan) dan Y(Prestasi Kerja Guru)

untuk mengetahui kecenderungan umum jawaban responsden

terhadap variabel penelitian tersebut;

d. Menghitung skor mentah menjadi skor baku;

e. Uji normalitas distribusi;

f. Analisis korelasi untuk meliputi: korelasi product moment, uji
signifikansi dan koefisien determinasi;
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9- Uji linieritas regresi untuk mencari hubungan fungsional antara

variabel X(Pembinaan kedisiplinan) dengan variabel Y(Prestasi kerja
guru).

I. Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul penelitian, maka yang menjadi lokasi penelitian ini
adalah di SMKN 11 Bandung.

J. Populasi Dan Sampel Penelitian

Menurut pendapat Mohammad Ali (1995: 54) Populasi adalah
"Keseluruhan objek penelitian yang diteliti". Dengan demikian populasi dalam
penelitian ini adalah keseluruhan guru yang berstatus PNS di lingkungan
SMKN 11 Bandung. Selanjutnya pengertian sampel menurut Mohammad Ali

(1995: 54) yaitu: "Sebagaimana yang diambil dari keseluruhan objek yang
diteliti dan dianggap mewakili terhadap seluruh populasi".

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel sama

dengan populasi atau Total Sampling. Dalam artian seluruh populasi
dijadikan sampel yaitu keseluruhan guru PNS di lingkungan SMKN 11
Bandung adalah sampel penelitian.






